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ABSTRAK

Studi Parameter Farmakokinetik Pemberian Niosom
Andrografolid secara Oral pada Tikus Putih (Rattus norvegicus)
Galur Wistar

Latar Belakang : Andrografolid banyak dikembangkan sebagai fitofarmaka
namun karena memiliki bioavailabilitas rendah dan mudah dieliminasi dari tubuh
membuat andrografolid harus dioptimasi dengan mengenkapsulasi andrografolid
dalam niosom.

Tujuan : Membuktikan andrografolid dapat diformulasikan dalam niosom serta
memperbaiki parameter farmakokinetik andrografolid yang diformulasikan sebagai
niosom dibandingkan dengan andrografolid tanpa penghantar secara oral.

Metode : Penelitian in vivo berdesain post-test only randomized controlled group
design menggunakan tikus wistar (Rattus norvegicus) yang terbagi menjadi dua
kelompok perlakuan yaitu K1 diberikan niosom andrografolid dan K2 diberikan
andrografolid tanpa penghantar dengan dosis 70 mg secara oral.

Hasil : Niosom andrografolid dapat diformulasikan dengan karakteristik partikel
berukuran 8.6 um, stabil secara fisik, memiliki pH asam lemah, berbentuk sferis
dengan struktur vesikel multilamelar, dan %EE sebesar 75.26 + 3.40. Uji
farmakokinetik menunjukkan niosom mampu memperbaiki hampir seluruh
parameter farmakokinetik andrografolid secara signifikan (p < 0.05). Terdapat
perbedaan namun tidak signifikan pada ki dan t1> absorpsi yang lebih cepat pada
K1 dibanding K2 (p > 0.05).

Kesimpulan : Niosom andrografolid dapat diformulasikan dan mampu
memperbaiki hampir seluruh parameter farmakokinetik andrografolid secara
signifikan pada pemberian oral pada tikus wistar.

Kata Kunci : Andrographis paniculata, Andrografolid, Niosom, Farmakokinetik



ABSTRACT

Pharmacokinetic Parameter Studies of Andrographolide Niosome
via Oral Administration to White Rats (Rattus norvegicus) Wistar
Strain

Background : Andrographolide has been widely developed as a
phytopharmaceutical, but because it has low bioavailability and is easily eliminated
from the body, andrographolide must be optimized by encapsulating
andrographolide in niosomes.

Aim : Proving andrographolide can be formulated in niosomes and improving
pharmacokinetic parameters of andrographolide niosome compared to free
andrographolide via oral administered route.

Method : In vivo study with post-test only randomized controlled group design
using wistar rats (Rattus norvegicus) which was divided into two treatment groups,
K1 = andrographolide niosomes and K2 = free andrographolide at a dose of 70 mg
via oral administered route.

Result : Andrographolide niosomes can be formulated with characteristics of 8.6
um in particle size, physically stable, has an weak acidic pH, spherical in shape
with multilamellar vesicles structure, and %EE of 75.26 £ 3.40. Pharmacokinetic
test showed that niosomes were able to significantly improve almost all
andrographolide pharmacokinetic parameters (p < 0.05). There was a difference but
not significant in ka and t1> absorption which was faster in K1 than in K2 (p > 0.05).
Conclusion : Andrographolide niosomes can be formulated and are able to
significantly improve almost all andrographolide pharmacokinetic parameters on
oral administration to wistar rats.

Keyword(s) : Andrographis paniculata, Andrografolid, Niosome, Pharmacokinetic



